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ABSTRAK

Pengolahan tempe menjadi kripik memerlukan proses perajangan untuk pelaku usaha di Desa Bayur
Rempangi, Kecamatan Sungai Laur, Kabupaten Ketaapang, Provinsi Kalimantan Barat. Sementara
ini proses perajangan tempe masih dilakukan secara manual, sehingga waktu yang diperlukan untuk
merajang tempe cukup lama dan hasil irisan yang tidak seragam. Untuk itu diperlukan sebuah Mesin
untuk perajangan tempe, supaya dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Tujuan penelitian ini
adalah merancang dan membangun mesin dengan variasi jumlah mata pisau. Diperlukan analisa
untuk menentukan komponen-komponen mesin yang akan dibangun yaitu motor listrik, pegas, dan
pulley, serta eksperimen pengujian mesin untuk mengetahui jumlah mata pisau yang paling efektif
dan efesien. Dirancang mesin perajang keripik tempe dengan sepesifikasi motor 0,25 Hp, pegas
122,5 N/m, pulley 12 dan 2 inci, dengan perkiraan kapasitas mesin 80 kg/jam. Untuk variasi mata
pisau didapat jumlah mata pisau 2 yang paling efektif dan efisien karena proses perajangan 1 kg
tempe mampu menghasilkan irisan tempe yang baik lebih banyak yaitu kisaran 80% dan kecepatan
perajangan 43 detik.

Kata Kunci: rancang bangun, keripik tempe, pendorong pegas, mata pisau.
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ABSTRACT

The process of turning tempe into chips requires slicing, which is carried out manually by the
entrepreneurs in Bayur Rempangi Village, Sungai Laur District, Ketapang Regency, West
Kalimantan Province. Currently, the slicing process is done manually, resulting in a lengthy process
and uneven slices. Therefore, a machine is needed to address these issues. The objective of this
research is to design and build a slicing machine with varying numbers of blades. An analysis is
needed to determine the components of the machine, including the electric motor, spring, and pulley,
as well as experiments to test the machine and identify the most effective and efficient number of
blades. The tempe slicer machine is designed with specifications including a 0.25 Hp motor, a spring
with 122.5 N/m stiffness, 12-inch and 2-inch pulleys, and an estimated capacity of 80 kg/hour. For
the blade variations, it was found that using 2 blades was the most effective and efficient, as it
produced a higher quantity of well-sliced tempe (around 80%) with a slicing speed of 43 seconds
per kilogram.

Keywords: design and development, tempe chips, spring pusher, knife blade.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Tempe adalah salah satu makanan tradisional yang berasal dari negara
Indonesia, tempe terbuat dari kacang kedelai yang telah mengalami fermentasi.
Tempe mempunyai rasa yang sangat enak dan disukai oleh banyak golongan
masyarakat di Indonesia. Selain itu, tempe juga memiliki harga yang sangat murah
sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat ekonomi rendah. Menurut [1], tempe
merupakan olahan dari kedelai yang paling banyak digemari dan dikonsumsi oleh
masyrakaat indonesia, jumlahnya kisaran di angka 6,45 kg per orang per tahun.
Tempe memiliki kandungan gizi yang sangat tinggi, terutama pada kandungan
proteinnya. Protein dalam tempe sama dengan protein dalam daging. Dalam 100
gram (0,1 kg) tempe memiliki protein sebesar 18,3 gram yang sebanding dengan
100 gram (0,1 kg) daging ayam yaitu sebesar 18,2 gram. Tempe juga mempunyai
kandungan asam amino esensial yang hampir lengkap, antara lain isoleusin, leusin,
lisin, metionin, dan fenilalanin. Asam amino esensial ialah asam amino yang tidak
bisa disintesis oleh tubuh. Menurut [1], agar sintesis protein didalam tubuh dapat
berjalan maksimal (contohnya untuk menjamin pertumbuhan pada usia anak-anak)
atau mempertahankan keseimbangan nitrogen dalam tubuh pada orang dewasa,
asam amino esensial harus ada di dalam makanan yang di konsumsi. Olahan tempe
banyak digunakan sebagai menu lauk keluarga (seperti tempe goreng), campuran
lauk pauk, dll. Ada juga yang menjadikan tempe sebagai bahan baku usaha salah
satu nya yaitu olahan keripik tempe.
Pada salah satu daerah yaitu pada Desa Bayur Rempangi, Kecamatan
Sungai Laur, Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat terdapat kelompok
usaha keripik tempe yang mengalami permasalahan dengan proses pemotongan
bahan baku tempe karena masih menggunakan metode manual. Permasalahan ini
dikarenakan belum ada mesin yang dapat digunakan untuk melakukan proses
pemotongan tempe. Tempe memiliki tekstur lembut dan mudah hancur, sehingga
pada saat proses pemotongan harus teliti agar mendapatkan hasil yang maksimal.

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi kelompok usaha keripik tempe maka



perlu dirancang dan dibangun mesin perajang tempe yang menggunakan metode
perajangan keripik tempe yang tepat. [2].

Pada penelitian ini akan dirancang mesin perajang keripik tempe dengan mata
pisau yang dimodifikasi untuk melakukan proses pengirisan tempe Mesin ini
dilengkapi dengan 4 jenis mata pisau, yang digerakkan oleh poros, diputar oleh
kekuatan motor, dan kekuatan motor ditransmisikan oleh katrol dan sabuk-V. [2].

Mesin perajang keripik tempe diharapkan dapat mempercepat proses pengirisan
tempe dan tetap menghasilkan irisan yang baik. Bertujuan pada masalah di atas,
mesin perajang tempe dengan keunggulan perawatan yang mudah dan
pengoperasian yang aman dirancang. mesin perajang tempe ini diharapkan dapat
meningkatkan output produsen kecil menengah dan memberikan keuntungan yang
setara atau melebihi biaya produksi. Berdasarkan hal tersebut, mesin perajang
tempe akan mengadopsi desain bagian yang sederhana, namun kualitas produk yang
dihasilkan tidak kalah dengan mesin industri besar.

Prinsip kerja mesin perajang keripik tempe adalah dengan bekerja ketika motor
listrik dihidupkan, maka motor akan berputar kemudian putaran motor
ditransmisikan ke pulley, Jika poros berputar maka akan menggerakakan pulley
dengan meggunakan sabuk untuk menggerakkan poros. Setelah poros berputar
maka piringan perajang akan berputar dan tempe siap diiris dan hasil irisan tempe
akan keluar melalui corong keluaran. Mesin perajang tempe menggunakan motor
0,25 HP dengan putaran 1400 rpm sebagai penggeraknya, dan Kerangka dengan
bahan besi baja atau besi cor, sabuk type A, poros dengan menggunakan S30C [3].

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada objek dan
tempat penelitian. Objek pada penelitian ini adalah rancang bangun mesin perajang
keripik tempe dengan pendorong tempe pegas dan jumlah mata pisau dan tempat
dilakukannya penelitian di Desa Bayur Rempangi, dengan judul penelitian adalah
“Rancang Bangun Mesin Perajang Keripik Tempe Dengan Mekanisme

Pendorong Tempe Menggunakan Pegas Dan Variasi Jumlah Mata Pisau”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dirumuskan
permasalahan sebagai berikut.
1. Merancang dan membuat mesin perajang keripik tempe dengan pendorong
tempe pegas?

2. Bagaimana pengaruh jumlah mata pisau terhadap waktu pengirisan?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Menghasilkan rancangan dan mesin perajang keripik tempe dengan pendorong
tempe pegas.

2. Menganalisis pengaruh jumlah mata pisau terhadap waktu pengirisan.

1.4 Pembatasan masalah
Pembatasan masalah dilakukan dengan tujuan untuk membatasi masalah yang
dikaji agar tidak menyimpang dari ruang lingkup permasalahan. Adapun
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mata pisau yang digunakan dengan jumlah 1, 2, 3 dan 4.
. Ukuran diameter tempe 5 cm dan berat 1 kg.

. Ketebalan pengirisan tempe 1-2 mm.

2
3
4. Penelitian ini tidak memperhitungkan biaya pembuatan alat.
5. Penelitian ini tidak menghitung panjang mata pisau.

6. Penelitian ini tidak memperhitungkan biaya penggunaan konsumsi listrik.
7

Tidak menghitung kekuatan rangka.

1.5 Sistematika penulisan
Sistematika penulisan merupakan tata urutan pengujian penelitian ini dan
dimaksudkan untuk menmpermudah penyusunan penelitian. Adapun sistematika

yang digunakan adalah sebagai berikut.



BAB I PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan terdiri dari latar belakang yang merupakan dasar
dilakukannya penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah
dan asumsi peneltian, serta sistematika yang digunakan dalam penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini merupakan bagian yang memaparkan tentang dasar-dasar teori yang
akan digunakan dalam penelitian ini diantaranya : Penelitian terdahulu, definisi
tempe serta proses pengolahan nya, motor listrik, sistem transmisi seperti poros,
pulley dan sabuk, dan bearing, mata pisau, dan plat stainless steel.
BAB II1 METODOLOGI PENELITLAN

Bab ini berisi tentang tahapan penelitian yang dirangkum dalam diagram alir
berupa angkah-langkah yang dilakukan untuk pemecahan masalah dalam penelitian
yang dilakukan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah
melakukan studi literatur, studi lapangan dan penentuan rumusan permasalahan
serta tujuannya. Selanjutnya medesain mesin, mempersiapkan alat dan bahan yang
digunakan, dilanjutkan dengan membuat mesin, selesah selesai dilakukan uji coba
pada messin jika tidak sesuai maka dilakukan perancangan ulang, dan jika mesin
yang dibuat sudah sesuai maka dilanjutkan dengan mengalisis ekonomi dan
mendpatakan hasil dan pembahasan, di tutup dengan kesimpulan dan saran dari
penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang data-data yang telah dikumpulkan selama melakukan
penelitian berdasarkan hasil pengamatan langsung dan wawancara saat di alokasi
penelitian. Data-data yang akan diolah adalah data lama waktu pengirisan tempe
yang berukuran diameter 5 cm dan berat 1 kg dengan variasi jumlah mata pisau.
Data-data sebelumnya dijadikan acuan untuk mengetahui kapasitas mesin dan jenis
mata pisau berapa yang paling efektif dan efisien.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang merupakan bagian terakhir
dari penelitian ini. Kesimpulan membahas jawaban dari tujuan penelitian dan hasil
pengolahan data, sedangkan saran berisikan pendapat atau rekomendasi untuk

penelitian-penelitian selanjutnya.



